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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teritorial Negara Indonesia terletak di dua lempeng yang besar, yakni

lempeng Pasifik di bagian utara dan lempeng Australia di bagian selatan. Akibat

dari kedua benturan antara kedua lempeng tersebut, Indonesia telah menjadi salah

satu wilayah negara yang rawan akan bencana alam seperti gempa bumi, tsunami,

dan letusan gunung berapi. Meskipun demikian, di balik terjadinya bencana alam

yang diakibatkan oleh benturan antara kedua lempeng tersebut, tentunya

membawa hikmah yang tak ternilai harganya, yaitu membentuk susunan tektonik

yang sempurna, tentunya kondisi geologi yang membantu pembentukan

mineralisasi berbagai mineral atau bahan galian yang sangat berharga sebagai

anugerah dari tuhan yang patut disyukuri, salah satunya yaitu timah (Manik,

2018:1).

Timah (Tin) adalah jenis logam berwarna putih keperakan dengan tekstur

yang sangat lunak, berat jenis timah ini iyalah 7,3 g/cm³, timah juga mempunyai

sifat konduktivitas panas dan listrik yang sangat tinggi serta kandungan unsur

kimia pada timah ini ialah simbol Sn (Latin:stannum). Jenis timah di Indonesia ini

terdiri dari 2 macam yaitu timah putih dan timah hitam yang merupakan suatu

bentuk logam yang berbeda (Salim & Munadi, 2016:1).

Timah merupakan salah satu jenis mineralisasi yang di tambang oleh

masyarakat. Di negara Indonesia telah melakukan aktivitas pertambangan selama

200 tahun dengan jumlah persediaan yang sangat banyak. Persediaan timah

tersebar di berbagai daerah sejauh 800 Km yang disebut sebagai The Indonesian

Tin Belt. Daerah ini merupakan bagian dari The Southeast Asia Tin Belt yang

membujur sejauh kurang lebih 3000 km dari daratan Asia ke arah wilayah

Thailand, Malaysia, sampai ke wilayah Indonesia. Indonesia memiliki beberapa

daerah yang mempunyai persediaan timah besar, salah satu daerah tersebut adalah

Kepulauan Bangka Belitung (Susanto, 2015:2).
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Bangka Belitung dikenal sebagai

daerah perolehan timah terbesar di Indonesia. Berdasarkan historis, aktivitas

pertambangan timah di Bangka telah dilakukan sejak masa Kesultanan Palembang

yang kemudian beralih ke masa Kolonial Belanda, hingga saat ini pertambangan

timah sudah dikuasai oleh pemerintahan negara Indonesia melalui Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) (Rusfiana & Hermawan, 2019:60). Hal ini dikarenakan

provinsi ini masuk ke dalam jalur orgenese, yang merupakan sebuah salah satu

daerah yang mengandung banyak timah di dunia. kandungan biji timah yang

berada di Kepulauan Bangka Belitung telah dikelola oleh BUMN Seperti PT

Timah Tbk dan pihak swasta seperti, masyarakat sekitar yang dikelola secara

langsung (Rahman et al., 2010:16).

Aktivitas penambangan timah di pulau Bangka telah menjadi kegiatan

sehari-hari bagi masyarakatnya, dalam menghasilkan timah tentunya dapat

dilakukan melalui proses penambangan yang dilakukan di darat dan di perairan.

Proses penambangan biji timah dapat dijalankan melalui beberapa cara,

tergantung dengan sumber penambangan biji timah, proses penambangan di

perairan menggunakan kapal keruk dan kapal isap produksi (KIP), kemudian

untuk proses penambangan darat dapat dilakukan dengan menggunakan

hidraulicking atau disebut dengan pompa semprot serta menggunakan mesin

excavator (Salim & Munadi, 2016:9).

Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral Nomor 1 Tahun 2014 tentang peningkatan Nilai Tambah Mineral

Melalui Kegiatan Pengolahan dan Pemurnian di dalam negeri, bahwa produksi

timah dimulai dari eksplorasi cadangan hingga penambangan biji timah, kemudian

dilakukannya proses pengelolaan dan pemurnian biji timah menjadi logam timah

yang sesuai dengan kadar logam timah. Lalu setelah produksi terlaksanakan, maka

Timah tersebut dapat di jual (Supriadi et al., 2016:60)

Selama ini pengolahan timah masih dilakukan di indonesia hingga saat ini.

Timah diolah dalam bentuk batangan yang dapat dijual oleh masyarakat sekitar

bahkan timah dalam bentuk batangan di ekspor ke berbagai negara seperti

Singapura, India, Korea Selatan, Jepang hingga ke berbagai negara lainnya, untuk
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itu PT Timah Tbk berpendapat bahwa mereka akan mengembangkan logam timah

menjadi produk yang lebih berharga. Salah satunya berupa souvenir yang

berbahan baku timah yaitu Pewter (dibaca Piwter) (Rosa & Rodiawan, 2015:20)

Pewter adalah salah satu kerajinan tangan yang berupa souvenir khas

Bangka Belitung yang terbuat dari campuran antara 97% timah Putih dan 3%

adalah campuran tembaga dan antimon. Kerajinan pewter ini kebanyakan

berbentuk miniature, pajangan, Tropy, dan gantungan kunci. kerajinan logam

timah pewter merupakan salah satu kerajinan logam yang ada di Indonesia.

Kerajinan Pewter merupakan kerajinan yang dibuat dengan keterampilan

pengrajin dan teknologi. Kerajinan Pewter dapat ditemukan di beberapa daerah

tertentu saja, seperti di kota Muntok dan kota Pangkalpinang yang merupakan

daerah penghasil tambang timah tebesar di Indonesia (Wispito, Wawancara 18 juli

2022).

Kerajinan Pewter pertama kali dipelopori oleh PT Timah Tbk yang

dimulai pada tahun 80-an yang di inisiasi oleh ibu Kuntoro Mangkusubroto selaku

Direktur Utama PT Timah Tbk (Zulkodri, 2019:1). Pada saat itu perusahaan

mempercayakan tiga orang perajin dari perusahaan PT Timah Tbk untuk

mengikuti pelatihan kerajinan logam di Jakarta, kemudian mereka melanjutkan

pelatihan di Bangka Belitung hingga akhirnya mereka membentuk kelompok

usaha kerajinan Pewter di kota Muntok Bangka Barat pada tahun 1987 yang

bernama Home Industry The Beauty of Tin Craft (Andika, Wawancara 17 Juli

2022).

Home Industry The Beauty of Tin Craft Kerajinan Pewter adalah usaha

kecil yang berkembang pesat yang mengkhususkan diri dalam memproduksi

kerajinan Pewter yang bernilai tinggi. Upaya pengembangannya yang

berkelanjutan didorong oleh permintaan pasar yang kuat. Oleh karena itu, para

pengrajin di Home Industry The Beauty of Tin Craft bekerja ekstra untuk

menciptakan produk Pewter mereka dengan cermat. Industri kerajinan Pewter

mulai berkembang pada tahun 1980-an, dan produk yang dibuat oleh Home

Industry The Beauty of Tin Craft memiliki daya tarik yang lebih tradisional.

Kerajinan-kerajinan ini terinspirasi dari kebiasaan dan praktik lokal kota Muntok,
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menjadikannya unik dan menawan bagi wisatawan domestik dan mancanegara

yang berkunjung ke Home Industry The Beauty of Tin Craft (Rahayu, 2013:4).

Terlepas dari hal itu, kerajinan Pewter yang di produksi oleh kelompok

Home Industry The Beauty of Tin Craft telah berkembang sangat pesat pada tahun

1985 yang kemudian melanjutkan pelatihan yang dilakukan oleh PT Timah dan

Kelompok perajin tersebut di kota Pangkalpinang, Hingga akhirnya terbentuknya

kelompok perajin di Kota Pangkalpinang.

Kelompok kerajinan Pewter di kota Pangkalpinang terbentuk pada tahun

1983 yang merupakan daerah kedua berkembangnya kerajinan Pewter setelah

kota Muntok, kelompok produsennya adalah Pangkal Pewter yang berada di kota

Pangkalpinang. Diawal munculnya Kerajinan Pewter di Kota Pangkalpinang telah

mengalami kemajuan yang baik, proses pembuatan kerajinan Pewter pada masa

ini masih mempertahankan gaya-gaya tradisional seperti yang diterapkan oleh

kelompok perajin yang ada di kota Muntok, namun bedanya pengerajin yang ada

di kota Pangkalpinang menggunakan teknik fabrikasi (pembuatan sebuah

komponen perkakas atau peralatan) yang canggih (Pramono, Wawancara 18 Juli

2022).

Kerajinan yang dihasilkan oleh pengrajin Pewter adalah Souvenir seperti

plakat, gantungan kunci, koleksi binatang-binatang, miniatur Patung, replika kapal

keruk dan kapal layar layar, serta produk pesanan konsuem salah satunya trofi.

Trofi biasanya dipesan untuk berbagai perlombaan, sedangkan plakat digunakan

untuk monument peresmian acara tertentu. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari

kerajinan ini dapat digunakan oleh masyarakat sebagai aksesoris. Harga dari

produk kerajinan Pewter ini relatif mahal, dimulai dari 10.000 rupiah hingga 7

jutaan. kerajinan Pewter ini mengandalkan pasar kelas menengah ke atas dan para

wisatawan dari mancanegara (Rufaida & Indriastuti, 2009:6)

Dalam bidang ekonomi, kerajinan Pewter memiliki peran penting dalam

ekonomi di tingkat lokal melalui penyediaan lapangan pekerjaan yang menyedot

banyak sumber daya manusia (SDM) sehingga membantu mengurangi

pengangguran di kota Pangkalpinang dan kota lainnya di pulau Bangka Belitung

(Andika, Wawancara 19 Juli 2022).
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Selain itu pendapatan masyarakat juga semakin meningkat khususnya

masyarakat yang ada di Pangkalpinang yang rata-rata pengangguran dan anak

yang putus sekolah itu menjadi pengrajin Pewter, pendapatan tersebut dapat

membantu kebutuhan keluarga, karena, jika tidak adanya penyediaan lapangan

kerja maka pendapatan masyarakat itu sangat mustahil untuk meningkat, karena

angka pengangguran akan semakin meningkat apabila tidak ada penyediaan

lapangan kerja seperti kerajinan Pewter.

Namun hingga saat ini masih sedikit kajian yang membahas keberadaan

kerajinan Pewter, jika kajian mengenai kerajian Pewter banyak maka masyarakat

sekitar dapat mengetahui keberadaan kerajinan ini. Pada kenyataannya masyarakat

tidak banyak yang tahu keberadaan kerajinan Pewter. Padahal kajian mengenai

hal seperti ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat secara

menyeluruh, sehingga akan menjadi sumber data yang dapat diturunkan atau

diwariskan kepada generasi mendatang agar kerajinan Pewter terus berkembang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk

menjelaskan perkembangan ekonomi Pengrajin kerajinan Pewter timah di kota

Pangkalpinang Bangka Belitung tahun 2005-2015 dengan tujuan untuk

menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan serta menjadikan sumber data.

Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2015

karena sudah memasuki masa perkembangan pada kerajinan tersebut, namun

mengapa eksistensi dari pengrajin Pewter ini masih berkembang.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai latar belakang penelitian, maka

peneliti telah melakukan analisis terhadap beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki relevansi pada penelitian ini. Berikut adalah tiga penelitian yang telah

dianalisis.

Penelitian pertama yang membahas tentang “Perlindungan Desain Industri

Pada Produk Kerajinan Pewter Di Bangka”. Hasil penelitian ini menjelaskan

tentang produk kerajinan Pewter yang dijiplak oleh kerajinan lain, hal ini juga

dikarenakan perlindungan desain kerajinan ini tidak maksimal dan tidak

mendapatkan perlindungan hukum yang dikarenakan tidak mendaftar ke

perlindungan hukum. Faktor yang membuat pengrajin kerajinan Pewter tidak
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mendaftar desain dalam perlindungan hukum adalah adanya pasal dalam Undang-

Undang Desain Industri Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri yang

menjelaskan bahwa kebaruan pada suatu industri belum jelas, lemahnya

penguatan lembaga, tidak adanya sumber daya manusia penegak hukum,

kurangnya sosialisasi dan program yang terarah, pendaftaran desain yang lama,

biaya pendaftaran desain yang mahal, dan kesadaran masyarakat yang kurang

terhadap hukum yang membuat pengrajin kerajinan Pewter tidak mendaftarkan

sebagai hak desain industri (Lestari, 2017).

Penelitian kedua yang membahas “Kajian Bentuk Kerajinan Pewter Hasil

Binaan PT. Timah Tbk DI Panagkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”.

Hasil penelitian membahas tentang bagaimana deskripsi produk kerajinan Pangkal

Pewter hasil binaan PT Timah Tbk di kota pangkalpinang dan menjelaskan

visualisasi setiap produk kerajinan Pewter yang di olah oleh pengrajin yang

berada di Pangkal Pewter yang merupakan hasil binaan PT Timah Tbk di kota

pangkalpinang (Hutagalung, 2016).

Penelitian ketiga yang membahas “Kerajinan Logam Timah Pewter Muntok

Bangka Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung’ Hasil penelitian ini

menjelaskan tentang proses pembuatan kerajinan Pewter Home Industry The

Beauty Of Tin Craft di Kota Muntok Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka

Belitung yang menggunakan Teknik etsa dengan menggunakan mesin casting

yang tentunya proses pembuatan kerajinan baik di Kota Muntok maupun di Kota

Pangkalpinang sama saja (Rahayu, 2013).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat

penelitian mengenai kerajinan Pewter yang berjudul “Perkembangan Ekonomi

Pengrajin Kerajinan Pewter di Kota Pangkalpinang Bangka Belitung Tahun

2005 - 2015”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka

permasalahan yang dibahas adalah :

1. Bagaimana perkembangan kerajinan Pewter di kota Pangkalpinang ?

2. Bagaimana perkembangan Ekomomi Pengrajin kerajinan Pewter di kota

Pangkalpinang dari tahun 2005-2015?

3. Hubungan antara kelompok pengrajin kerajinan Pewter dengan PT Timah

Tbk di kota Pangkalpinang?

1.3 Batasan Masalah

Agar kajian dalam penilitian sesuai dengan judul, tema, dan rumusan masalah,

serta mudah dipahami dan sistematis, maka diperlukan masalah dalam

pembahasan. Oleh karena itu peneliti membatasi ruang lingkup kajian, yaitu

terdiri dari :

1. Skup Tematikal

Skup tematikal adalah pembatasan yang digunakan dalam penelitian supaya

pembahasan tetap dalam tema yang sudah ditetapkan. Penelitian ini bertemakan

tentang Perkembangan Ekonomi Pengrajin Kerajinan Pewter Timah Di Kota

Pangkalpinang Bangka Belitung Tahun 2005-2015

2. Skup Temporal

Skup temporal berkaitan erat dengan kronologis waktu atau peristiwa tersebut

terjadi. Penelitian membatasi penelitian ini pada tahun 2005 sampai dengan tahun

2015 dengan alasan karena sudah memasuki masa perkembangan pada kerajinan

tersebut. Namun mengapa eksistensi dari pengrajin Pewter ini masih berkembang.

Hal ini menjadi lebih menarik untuk dibahas.

3. Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan

wilayah atau tempat dimana suatu peristiwa terjadi, hal ini dimaksudkan agar saat

melakukan penelitian, wilayah yang akan diteliti tidak melewati skup spasial yang

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, wilayah penelitian berada di Kota

Pangkalpinang.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan deskripsi batasan masalah di atas, penelitian ini dimaksudkan

untuk mendapapatkan informasi dan menjelaskan Perkembangan Sosial Kerajinan

Pewter Timah di Kota Pangkalpinang Bangka Belitung Tahun 2005-2015. Secara

khusus Penelitian ini berusaha menginformasikan dan menjelaskan:

1. Perkembangan kerajinan Pewter timah di Kota Pangkalpinang Bangka

Beliting.

2. Perkembangan Ekonomi Pengrajin kerajinan Pewter timah di Kota

Pangkalpinang Bangka Belitung dari tahun 2005-2015.

3. Hubungan Antara Kelompok Pengrajin Kerajinan Pewter dengan PT Timah

Tbk di kota Pangkalpinang.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelelitian ini, yakni :

1. Memberikan kontribusi khazanah sejarah kearifan yang ada di Kota

Pangkalpinang. Hal ini khususnya membahas mengenai Perkembangan

Perkembangan Ekonomi Pengrajin Kerajinan Pewter Timah Di Kota

Pangkalpinang Bangka Belitung Tahun 2005-2015.

2. Penelitian ini akan sumber informasi dan pengetahuan mengenai keberadaan

Pengrajin kerajinan Pewter yang ada di Kota Pangkalpinang untuk

masyarakat. Khususnya masyarakat yang ada di Kota Pangkalpinang

Provinsi Bangka Belitung.

3. Dalam bidang akademik, penelitian ini akan menjadi sebagai sumber bacaan

dan referensi untuk mempelajari sejarah kearifan local Bangka Belitung,

khususnya untuk mahasiswa Pendidikan sejarah Universitas Sriwijaya

4. Dapat menambahkan pengetahuan khususnya mahasiswa Pendidikan

sejarah dan umumnya mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya mengenai

perkembangan ekonomi Kerajian Pewter Timah di Kota Pangkalpinang

Bangka Belitung Tahun 2005-2015.
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